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ABSTRAK

Yoni Irma Yunita. 2025. Membangun Ketahanan Keluarga Bagi Pasangan Jarak
Jauh dalam Mewujudkan Harmonisasi Rumah Tangga di Desa Majasari
Majalengka. Tesis. Fakultas Syari“ah. Program Studi Hukum Keluarga Islam.
Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrohman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. Il. Dr. Taufiqur Rohman,
M.Sy.

Kata Kunci: Hubungan jarak jauh, Komunikasi

Penelitian ini mengamati fenomena pernikahan jarak jauh (LDM) yang semakin
meningkat di Indonesia. Meskipun idealnya pasangan suami istri hidup bersama,
banyak pasangan di Desa Majasari yang terpaksa terpisah karena pekerjaan,
sehingga menimbulkan tantangan dalam pemenuhan hak dan kewajiban
pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pasangan yang
menjalani pernikahan jarak jauh di Desa Majasari tetap menjalankan hak dan
kewajiban nya dalam rumah tangga mereka meskipun terpisah oleh jarak dan
menganalisis bagaimana pasangan suami istri yang menjalankan pernikahan jarak
jauh ini mewujudkan ketahanan keluarganya. Penelitian ini menggunakan teori
kepuasan pernikahan, menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
wawancara mendalam. Data dikumpulkan dari 14 responden, terdiri dari 6 suami,
7 istri, dan 1 anak. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dan dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh di Desa Majasari menghadapi
tantangan besar dalam pemenuhan hak dan kewajiban mereka, mengingat
keterbatasan interaksi fisik yang bisa memperburuk komunikasi dan saling
pengertian. Meskipun demikian, mereka berhasil mempertahankan keharmonisan
dengan menekankan pentingnya keterbukaan dalam berkomunikasi dan
penggunaan teknologi untuk menjaga hubungan yang sehat, saling terbuka, saling
percaya serta saling menjaga diri.



ABSTRACT

Yoni Irma Yunita. 2025. Building Family Resilience for Long-Distance Couples
in Realizing Household Harmony in Majasari Village, Majalengka. Thesis.
Faculty of Sharia. Islamic Family Law Study Program. Postgraduate Program,
K.H. Abdurrohman Wahid State Islamic University, Pekalongan. Advisors: I.
Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. Il. Dr. Taufiqgur Rohman, M.Sy.

Keywords: Long-Distance Marriage, Comunication

This study examines the increasing phenomenon of long-distance marriages
(LDM) in Indonesia. Although ideally a married couple lives together, many
couples in Majasari Village are forced to separate due to work, which poses
challenges in fulfilling marital rights and obligations. This study aims to analyze
how couples who are in long-distance marriages in Majasari Village continue to
exercise their rights and obligations in their household despite being separated by
distance and to analyze how couples who are in long-distance marriages realize
their family resilience. This study uses the theory of marital satisfaction, using a
qualitative method with an in-depth interview approach. Data were collected from
14 respondents, consisting of 6 husbands, 7 wives, and 1 child. Data collection
techniques include observation, interviews, and documentation, and were
analyzed qualitatively. The results of the study indicate that couples who are in
long-distance marriages in Majasari Village face major challenges in fulfilling
their rights and obligations, given the limitations of physical interaction that can
worsen communication and mutual understanding. Nevertheless, they managed to
maintain harmony by emphasizing the importance of openness in communication
and the use of technology to maintain healthy relationships, openness, mutual
trust and mutual self-care.



KATA PENGANTAR

VALY &1 20 4 G136 &1 Y80 gud B2 g 135 G136 (ol 1) 2

386 Zg .-

U255 Shie dazd O dqaly 4G, 29 30515

Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah yang Maha Mulia, yang telah memberi kami
ilmu dengan perantara galam, serta telah mengangkat harkat derajat manusia
dengan iman dan ilmu, atas seluruh alam. Shalawat dan salam sejahtera semoga
tercurah kepada Nabi Muhammad saw., pemimpin seluruh umat manusia, beserta
keluarganya, sahabat-sahabatnya dan  orang-orang yang  mengikuti
ketauladanannya sampai akhir masa.

Untaian kalimat syukur terucap mengiringi terselesaikannya tugas akhir
perkuliahan. Tekad yang kuat berpadu dengan usaha dan do,,a, Allah kabulkan
dengan tesis yang telah mencapai hasil yang diimpikan. Berakhirnya tesis
menadakan akhir sebuah perjalanan masa kuliah. Seluruh kenangan dan pelajaran
berharga menjadi rangkaian perjalanan yang indah. Dari awal hingga akhir,
penulis sadar betul bahwa tesis ini tidak dapat terselesaikan tanpa adanya bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penyusun ingin
menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada:

1. Prof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah
memberikan kesempatan serta arahan selama pendidikan dan penelitian tesis
ini.

2. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy., selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang telah memberikan kesempatan dan arahan dalam Penelitian
tesis ini.

3. Pof. Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing I, Dr.
Taufigur Rohman, M.Sy., selaku Dosen pembimbing Il yang telah
memberikan bimbingan, arahan serta waktunya kepada penulis selama

penyusunan Tesis ini.
Xi



4. Segenap Dosen Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan
kepada penulis selama menempuh studi.

5. Bapak/lbu dan seluruh karyawan perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, terimakasih atas pelayanan dan pinjaman buku-buku
referensinya.

6. Segenap teman-teman Program Pascasarjana program studi Magister Hukum
Islam.

7. Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis
mengucapkan banyak terima kasih atas semua bantuan dan doa yang
diberikan, semoga Allah Swt. senantiasa membalas amal baik dengan sebaik
baik balasan dan naungan ridho-Nya.

Alhamdulillah dengan segala daya dan upaya, penulis dapat menyelesaikan
tesis ini yang tentunya masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak
masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Hukum

Keluarga Islam di masa yang akan datang.

Jakarta, 17 Maret 2025

ﬁfﬂ_m.

Yoni Irma Yunita

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ot [
PERSETUJUAN PEMBIMBING.........ccccoiiiiiiiieie it i
PENGESAHAN ..ottt bbb iii
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt iv
PEDOMAN TRASLITERASI ..ottt %
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......cocotiiieie e viii
ABSTRAK ..t bbbttt bbb nreereas IX
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sttt sre s s Xi
DN 1A = 1 SR Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang..........cccooiiiiiiieieieis s 1

1.2 Identifikasi Masalah .............cccoiiiiiiiiii e 5

1.3 Pembatasan Masalah .............cccovveiiiiiiiin e 5

1.4 RUMUSAN MaASalaN ........ccviiiiiiiie e 5

1.5 Tujuan Penelitian ...........ccocoveiieiiiiciic e 5

1.6 Manfaat Penelitian ............coooieiiieiiieiceeeeeee e 6

BAB 1l KAJIAN TEORI ..ottt 7
2.1 PINIKANAN ..ottt bbbt 7

2.2 Hubungan Pernikahan Jarak Jauh..............ccocviiiniininccee, 13

2.3 KOMUNIKASI......oveieiiiiiiciieieiee e 14

2.3.1 Definisi KOMUNIKASI .....c.veveieiieiiiiiiiscsiieiie e 14

2.3.2 Strategi membangun KOMUNIKASI .........cccovveiiniieniiiiisieiee, 18

2.4 Ketahanan KelUarga .........ccooveierieieniiiiisieeeieie e 21

2.4.1 Indikator ketahanan keluarga............ccocevvieieninniiiiccen, 25

2.5 Peran Suami dan Istri dalam Keluarga...........ccocooovivieiiiiiiciieccee, 29

2.6 Penelitian Yang Relevan..........cccoiiiiiiiiiiiec e, 31

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN ..ottt 36
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian............ccccoovveiiiiiieiiic e 36

3.2 Metodologi dan Prosedur Penelitian...........ccccoocvevieiiiciie e, 36

3.3 Data dan SUMDEr Data.........ccooiiieiieiieie e 38

3.4 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data ..........cccoeevenininenininienn 39

3.5 Prosedur ANalisis Data ..........ccccerereriirininieeiese e 40



3.6 VAlITITAS DALA ... 41

BAB IV GAMBARAN UMUM LATAR PENELITIAN .....cccoovivivireicien 43
4.1 Gambaran Umum Desa Majasari ...........cccevvveveeieeiesiesieeseeieseesneans 43
BAB V DATA DAN TEMUAN PENELITIAN ...cocoiiiieeee e 48
5.1 Temuan PenetIaN .........coovveieiieiieie e e 48

5.1.1 Keseharian keluarga yang menjalani hubungan pernikahan
JAraK JAUN ... 48

5.1.2 Faktor yang membuat warga Majasari menjalani hubungan
pernikahan jarak jauh ... 55

5.1.3 Konflik yang sering muncul ketika menjalani Long Distance
Marriage (LDM) ......covoiiiiiiiisie e 61

BAB VI MEMBANGUN KETAHANAN KELUARGA BAGI PASANGAN
JARAK JAUH DALAM MEWUJUDKAN KOMUNIKASI RUMAH

TANGGA DI MAJASARI MAJALENGKA......ccco oo 65
6.1 Pemenuhan Pasangan Suami Istri dalam Pernikahan Jarak Jauh......65
6.1.1 Pemenuhan Hak dan Kewajiban Istri oleh Suami ................... 65
6.1.2 Pemenuhan Hak dan Kewajiban suami oleh Istri.................... 69
6.2 Upaya Mewujudkan Ketahanan Keluarga dalam Pernikahan Jarak
JAUREN......................cociincenencnnnnene e snmnannae e SO e 72
6.2.1 KOMUNIKAST INTENS ....oevveeiiiciieiecie e 72
6.2.2 SAliNg terbUKA ........ocueiiiiiicee 74
6.2.3 SAlING PEICAYA. ... ..vi ittt 75
6.2.4 Saling Menjaga il .........cccvreiiriiinisieee e 75
6.2.5 Saling Minta Maaf ...............cccooeeeccccccccc e, 76
BAB VI PENUTUP ..ottt bbb 78
7.1 KESIMPUIAN .o 78
7.2 S .. ... S IR ... 78
7.3 Rekomendasi Kebijakan ... 79
DAFTAR PUSTAKA ..ottt st 80
LAMPIRAN ..ottt st be st ne e nes 87
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.....ccoiiiiiieeie ettt 118

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembentukan keluarga yang sah dan diberkahi diawali dengan akad
pernikahan antara dua insan. ljab dan qgabul menjadi kalimat suci yang
diucapkan  untuk  meresmikan ikatan  pernikahan. Akad ini
mentransformasikan hubungan yang sebelumnya haram menjadi halal dan
membuka pintu pahala yang memisahkan pasangan suami istri.

Tuntutan ekonomi, misalnya, mendorong banyak pasangan untuk
bekerja di kota yang berbeda, sehingga terpaksa menjalani pernikahan jarak
jauh (Long Distance Marriage - LDM). Menjalani pernikahan jarak jauh
memerlukan komitmen kuat dari suami dan istri. Hubungan seperti ini
menghadirkan tantangan tersendiri, di mana pasangan menghadapi
berbagai kendala. Beberapa di antaranya adalah kesulitan berkomunikasi secara
langsung, kurangnya pemenuhan kebutuhan emosional, perasaan tidak
lengkap karena terpisah, lambatnya pengambilan keputusan, dan minimnya
perhatian dari pasangan. Kondisi ini, meskipun tidak ideal, bukan berarti
menjadi hambatan untuk menjaga ketahanan keluarga serta mencapai
kebahagiaan dalam rumah tangga.

Ketahanan keluarga menjadi dasar dalam menjaga keutuhan dan
keseimbangan keluarga pasangan jarak jauh. indikator utama dalam ketahanan
keluarga ialah komunikasi, komunikasi menjadi aspek vital dalam
mempertahankan keharmonisan dengan penggunaan teknologi sebagai alat
utama untuk menjaga hubungan. Kondisi hubungan jarak jauh menjadi
tantangan utama dalam mempertahankan ketahanan dan keharmonisan,
keharmonisan rumah tangga dalam penelitian ini mencakup komunikasi yang
efektif, pembagian peran yang jelas, dan saling memenuhi kewajiban dan hak
dalam pernikahan jarak jauh. Konsep ini juga mencakup pengasuhan anak,
rasa saling percaya, serta kemampuan untuk mengatasi konflik meskipun

terpisah jarak. Komunikasi efektif, pembagian peran, rasa saling percaya,
1



komitmen bersama serta saling pengertian menjadi indikator utama dalam
keharmonisan. Keharmonisan rumah tangga sebagai tujuan utama dalam
membangun hubungan keluarga yang kuat dan stabil.

Desa Majasari sebagai lokasi penelitian didasarkan pada faktor budaya
merantau yang menjadi ciri khas desa. Banyak pasangan yang terpisah karena
tuntutan ekonomi, sehingga menjadi fenomena yang relevan untuk
mempelajari ketahanan keluarga dalam pernikahan jarak jauh. Fenomenologi
ini memberikan gambaran yang unik dan berharga dalam konteks ketahanan
keluarga. Ketahanan keluarga dalam penelitian ini merujuk pada dimensi
psikologis dan komunikasi yang digunakan oleh pasangan jarak jauh untuk
menjaga keharmonisan rumah tangga. Fokus utama penelitian ini adalah
komunikasi antar pasangan yang berada dalam hubungan jarak jauh (LDM),
yang menjadi aspek utama dalam mempertahankan hubungan yang sehat
meskipun ada perbedaan lokasi dan waktu.

Desa Majasari, dengan jumlah penduduk sekitar 4.126 jiwa yang
terbagi dalam 1.297 keluarga. Uniknya, mobilitas penduduk Desa Majasari
juga cukup tinggi. Sekitar 30% warga memilih merantau ke berbagai kota di
Indonesia, terutama Jakarta, sementara 25% lainnya bekerja sebagai Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) di negara-negara seperti Arab Saudi, Oman, Kuwait,
Uni Emirat Singapura, dan Thailand. Hal tersebut menjadi sebuah keunikan
yang ada di Majasari serta tuntutan ekonomi yang memaksa pasangan hidup
berjauhan serta membawa dampak signifikan pada kelangsungan hidup
keluarga. Jarak yang jauh dan minimnya komunikasi langsung dapat memicu
perselisihan dan mengganggu keharmonisan keluarga. Meskipun kebiasaan
merantau dianggap kurang ideal, banyak warga Desa Majasari terpaksa
melakukannya untuk mencari penghasilan dan kehidupan yang lebih baik.

Maka penulis berfikir bahwa Pernikahan jarak jauh adalah sebuah
fenomena yang menarik namun menyimpan potensi permasalahan. Jarak yang
memisahkan pasangan dapat menjadi pemicu keretakan rumah tangga, serta
berdampak pada pola asuh anak dan minat belajar mereka. Faktor waktu,

jarak, konflik, dan kematian pun menjadi momok bagi kelangsungan



hubungan. Terlebih lagi, ketika sepasang suami dan istri memilih untuk
menjalani hubungan jarak jauh akan meningkatkan potensi putusnya
hubungan secara keseluruhan.

Di era modern ini, banyak keluarga terpaksa berpisah karena berbagai
alasan. Salah satu faktor utama adalah keterbatasan ekonomi di desa. Peluang
kerja di desa yang minim, minimnya akses pendidikan dan keahlian di Desa
Majasari, serta budaya merantau setelah sekolah untuk mencari pekerjaan di
kota, mendorong terbentuknya pola pikir bahwa pernikahan jarak jauh adalah
hal yang lumrah. Fenomena ini semakin diperkuat dengan perkembangan
zaman yang memungkinkan banyak orang menjalin hubungan pernikahan
jarak jauh dalam kehidupan rumah tangga mereka.

Fenomena pernikahan jarak jauh yang semakin marak terjadi di era
modern ini faktor utamanya adalah perbedaan kewajiban dalam keluarga.
Contohnya, seorang suami yang harus bekerja di luar kota untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Di sisi lain, sang istri memilih untuk tetap tinggal
di rumah karena berbagai alasan. Hal ini memaksa pasangan tersebut untuk
menjalani pernikahan jarak jauh demi mempertahankan kelangsungan hidup
mereka.

Banyak keluarga yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh
disebabkan oleh pekerjaan, seperti orang yang berprofesi sebagai Tenaga
Kerja Indonesia (TKI), Menurut data statistik dari Bank Indonesia, bahwa
jumlah tenaga kerja Indonesia pada tahun 2016 adalah 3511 orang dan
meningkat di tahun selanjutnya yaitu 2017 sebanyak 3549 lalu pada tahun
2018 meningkat lagi menjadi sebanyak 3651, dan pada tahun 2019 sebanyak
3742, dari data ini menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja Indonesia lambar
laun semakin meningkat (Bank Indonesia, 2020: 182-183)

Fenomena perniakhan jarak jauh (Long Distance Marriage) semakin
marak terjadi, seperti yang ditunjukkan oleh data di atas. Beragam faktor
melatarbelakangi hal ini, seperti yang dipaparkan dalam data tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendalami fenomena pernikahan jarak

jauh dan memahami berbagai aspek yang melingkupinya.



Penelitian ini menggunakan teori komunikasi yang relevan dengan
penelitian ini adalah teori komunikasi dari Virginia Satir, uang menekankan
pentingnya komunikasi yang kongruen dalam membangun hubungan yang
sehat. Teori ini berguna untuk menagalisis bagaimana pasangan jarak jauh
dapat menjaga keharmonisan hubungan mereka melalui komunikasi yang
terbuka, jujur, dan saling memahami. Selain menggunakan teori kounikasi,
untuk menagalisis faktor-faktor yang membuat pasangan tetap merasa puas dan
bahagia dalam pernikahan jarak jauh, penelitian ini juga menggunakan teori
kepuasan pernikahan (Marital Sarisfaction Theory) yang dikembangkan oleh
Olson & Fowers (1993). Teori ini membantu memahami bagaimana
komunikasi yang efektif dan pemenuhan hak dan kewajiban dapat
meningkatkan kepuasan dalam pernikahan jarak jauh.

Pasangan jarak jauh dalam penelitian ini merujuk pada pasangan yang
terpisah secara geografis karena tuntutan pekerjaan, seperti pekerja migran
atau pasangan yang tinggal di kota berbeda. Fokus utama adalah
pernikahan jarak jauh yang terjadi karena alasan ekonomi, seperti pekerjaan
suami di luar kota yang memisahkan mereka dengan istri.

Penelitian ini juga menganalisis bagaimana pasangan jarak jauh
menggunakan teknologi komunikasi seperti WhatsApp, dan media sosial
lainnya untuk menjaga hubungan mereka dan mengatasi tantangan
komunikasi yang timbul akibat jarak. Teknologi ini menjadi sarana penting
dalam menjaga komunikasi yang intens dan mempererat hubungan meskipun
terpisah.

Terinspirasi oleh fenomena pernikahan jarak jauh yang marak terjadi di
Desa Majasari, Kecamatan Ligung, penulis ingin meneliti dan mengupas
bagaimana para pasangan mampu memelihara komunikasi dalam hubungan
mereka meskipun terpisahkan oleh jarak. Fenomena ini kian menonjol di
kalangan pemuda desa yang lebih memilih merantau untuk mencari
penghidupan yang lebih baik, meninggalkan tradisi bertani warisan leluhur.
Hal ini tak pelak memicu banyak pernikahan jarak jauh di Desa Majasari.

Oleh karena itu penulis meneliti dengan judul “Membangun Ketahanan



Keluarga Bagi Pasangan Jarak Jauh Dalam Mewujudkan Komunikasi Rumah

Tangga”.

1.2. Identifikasi Masalah
Dengan mempertimbangakan latar belakang masalah ini, penulis
berusaha untuk mengidentifikasi masalah, yaitu:

1. Tuntutan ekonomi: Keterbatasan lapangan kerja di desa menyebabkan
pasangan memilih untuk bekerja di luar kota, yang mendorong
pernikahan jarak jauh.

2. Budaya merantau: Adanya kebiasaan di Desa Majasari untuk merantau

demi mencari kehidupan yang lebih layak.

1.3. Pembatasan Masalah
Agar peneliti lebih fokus dan mendalam, penulis melakukan
pembatasan dalam penelitian ini. Penulis hanya akan meneliti warga Desa
Majasari yang berada di Blok Ekasari Il, RT 02 / RW 02.
1.4. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri yang
menjalankan hubungan jarak jauh di Desa Majasari Majalengka?
2. Bagaimana mewujudkan ketahanan keluarga dalam menjalani pernikahan

jarak jauh yang dijalani oleh warga Desa Majasari Majalengka?

1.5. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis bagaimana pemenuhan pasangan suami istri yang
menjalankan hubungan jarak jauh di Desa Majasari Kecamatan Ligung
Kabupaten Majalengka.
2. Untuk menganalisis bagaimana mewujudkan ketahanan keluarga dalam
menjalani pernikahan jarak jauh yang dijalani oleh warga Desa Majasari

Kecamatan Ligung Kabupaten Majalengka.



1.6. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis Fenomena pernikahan jarak jauh yang semakin marak
dewasa ini membutuhkan kajian hukum yang mendalam. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mengisi
kekosongan pengetahuan mengenai aspek hukum dari pernikahan jenis
ini

Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat praktis bagi berbagai pihak, termasuk para peneliti yang tertarik
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
dinamika pernikahan jarak jauh. Temuan- temuan ini juga dapat menjadi
sumber inspirasi bagi pengembangan program atau kebijakan yang

mendukung keberlangsungan pernikahan jarak jauh.



BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Membangun Ketahanan

Keluarga Bagi Pasangan Jarak Jauh dalam Mewujudkan Komunikasi Rumah

Tangga di Desa Majasari Majalengka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

7.1.1

7.12

7.2 Saran

Penelitian di Desa Majasari mengungkapkan bahwa pemenuhan hak
dan kewajiban pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak
jauh di Desa Majasari Majalengka sangat bergantung pada
komunikasi yang efektif dan pemahaman yang baik terhadap peran
masing-masing. Dalam konteks pernikahan jarak jauh, pemenuhan
hak dan kewajiban menjadi tantangan besar, mengingat keterbatasan
interaksi fisik yang bisa memperburuk komunikasi dan saling
pengertian. Penelitian ini menekankan pentingnya keterbukaan dalam
berkomunikasi dan penggunaan teknologi untuk menjaga hubungan
yang sehat.

Dalam rangka mewujudkan ketahanan keluarga, pasangan yang
menjalani pernikahan jarak jauh harus mampu membangun fondasi
yang kuat, yaitu melalui komunikasi intens, saling terbuka, saling
percaya, saling menjaga, serta saling memaafkan. Ketahanan keluarga
dalam konteks ini tidak hanya terkait dengan pemenuhan kebutuhan
emosional dan fisik, tetapi juga melibatkan kesepakatan bersama
mengenai tujuan dan harapan dalam menjalani hubungan jarak jauh.
Keterampilan dalam mengelola konflik dan membangun komitmen
bersama menjadi faktor utama dalam menjaga keharmonisan rumah

tangga meskipun terpisah oleh jarak.

Saran bagi para suami yang pergi merantau

7.2.1

Diharapkan suami yang pergi mencari nafkah di perantauan tidak

salah niat, harus benar-benar diniatkan untuk ibadah, untuk memenuhi
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kebutuhan keluarga, kebutuhan keluarga adalah hal yang sangat
penting dan harus dijaga dengan baik, sehingga hubungan selalu
dalam keadaan harmonis walau jarak jauh.

7.2.2 Diharapkan agar para suami dapat menjalankan perannya dengan
sebaik-baiknya, dengan itu tidak akan ada pertengkaran di dalam
keluarga. Pekerjaan suami adalah untuk memenuhi segala kebutuhan
keluarga, dan tugas istri adalah mengurus segala keperluan dalam
rumah tangga dan mengasuh anak.

7.2.3 Menurut ajaran islam, agar terbentuknya keluarga yang sakinah,
sangat dibutuhkan kerja sama yang baik antara anggota keluarga,
saling melengkapi, saling menutupi, saling menjaga, dan saling
menasihati, jangan hanya menuntut hak, tanpa adanya kewajiban yang

dipenuhi, sebagai anggota harus saling mengerti.

7.3 Rekomendasi Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kebijakan bagi lembaga pemerintah atau organisasi sosial dalam mendukung
pasangan jarak jauh. Salah satu rekomendasi adalah penyelenggaraan
program konseling keluarga berbasis digital atau komunitas dukungan
keluarga yang dapat membantu pasangan jarak jauh mengatasi tantangan

komunikasi dan menjaga keharmonisan rumah tangga.
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